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PENDAHULUAN 

Lampung atau lebih tepatnya Provinsi Lampung adalah Provinsi paling selatan di Sumatera 

dengan pusat pemerintahan atau ibu kota berada di Bandar Lampung. Provinsi ini memiliki dua 

kota yaitu Kota Bandar Lampung dan Kota Metro serta 13 kabupaten. Lampung sendiri memiliki 

memiliki pelabuhan utama yaitu Pelabuhan Panjang dan Pelabuhan Bakauheni, dan memiliki 

Bandar Utama yaitu Raden Intan II.  Lampung juga memiliki bahasa daerahnya sendiri yang biasa 

disebut Bahasa Lampung.  Dengan Aksara Lampung, Lampung memiliki ciri khas nya tersendiri 

seperti logat dan cara bersosialisasi. 

Lampung juga dikenal dengan banyaknya gunung-gunung dan tempat wisata yang sangat 

memanjakan mata, seperti Taman Nasional Way Kambas, wisata pantai yang terdapat di Lampung 

Selatan, Pesawaran, Tanggamus, dan Kabupaten Pesisir barat. Dan masih banyak lagi tempat-

tempat wisata lainnya di Lampung. 

 Selain tempat wisata, Lampung juga dikenal dengan makanan nya yang bernama Seruit. 

Seruit berasal dari kata “Nyeruit” yang bermakna melakukan kegiatan bersama-sama. Olahan 

seruit sendiri terdiri dari Sambal yang dicampuer dengan Ikan Bakar berjenis ikan sungai seperti 

Belida, Baung dan lain sebagainya, ditambah dengan bagian dalam timun, terong bakar atau 

goreng serta tempoyak, yaitu durian yang sudah difermentasi. Lalu seluruh bakan di aduk dengan 

rata dengan sedikit guyuran kuah ikan.  

 Dan salah satu ciri khas Lampung adalah Adat Pernikahan nya.  Adat dalam Pernikahan di 

Lampung juga tidak kalah unik, tradisi yang mereka jalani juga sudah turun temurun dan itu 

berlaku sampai sekarang.  

PEMBAHASAN 

Pernikahan Adat merupakan ciri khas kekayaan budaya masyarakat Indonesia. Terutama 

masyarakat Lampung yang masih memegang tradisi Pernikahan Adat Lampung dari tata 

pelaksanaan, aturan, dan persyaratan pernikahan Adat Lampung yang tergolong rumit. 

Pernikahan Adat Lampung dibagi menjadi dua adat istiadat, yaitu Sai Batin dan Pepadun. 

Sai Batin memiliki arti Satu Penguasa (Raja), sedangkan Pepadun memiliki arti Tempat Duduk 

Penobatan Penguasa.  Jika kita semua melihat proses tata cara pelaksanaanya pernikahan dari adat 

Lampung Pepadun, maka proses pernikahan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu cara perikahan 

biasa atau pernikahan Semanda yaitu pihak laki-laki tidak membayar uang jujur, tetapi sang suami 

dan anak-anaknya kelak akan menjadi anggota keluarga garis atau dari sang istri. Hal tersebut 

dilakukan sebagai langkah, jika ayah dari pihak sang istri meninggal dunia, maka menantu pria 

akan menggantikan posisi sang ayah sebagai Kepala Keluarga. Hal ini biasanya diterapkan hanya 

ketika istri merupakan anak tunggal.  

 Dan inilah beberapa serangkaian proses dalam pernikahan Adat Lampung. 

1. Akad Nikah 

Jika ingin menyesuaikan pernikahan dalam Adat lampung sebagai mana mestinya, maka akad 

nikah harus dilaksanakan di rumah sang mempelai pria. Namun di zaman sekarang banyak juga 



yang melakukan Akad Nikah di rumah sang mempelai wanita, itu semua tergantung dengan 

kesepakatan kedua belah pihak sang pria dan sang wanita.  

Kedatangan rombongan mempelai pria yang datang memiliki kenunikan yaitu biasa disebut 

Tatanan Ajeg, sebagai berikut. 

 Barisan paling depan adalah perwatin adat dan juru bicara yang disebut dengan pembarep. 

Barisan inilah yang akan disambut oleh rombongan dari mempelai perempuan. 

 Rombongan calon pengantin laki-laki dan calon perempuan disekat atau dihalangi dengan 

appeng (rintangan kain sabage/cindai yang harus di lalui oleh kedua mempelai). 

 Setelah tercapai kesepakatan, maka juru bicara calon pengantin laki-laki menebas atay 

memotong appeng dengan alat terapang. 

Setelah rintangan di tebas, rombongan mempelai laki-laki barulah di saat itu baru boleh 

dipersilahkan masuk dengan membawa seserahan berupa sirih pinang atau urai cambai, lapis legit 

atau juadah balak, kue kering, serta uang adat. 

2. Ngurukken Majeu (ngerukuk) 

Proses pernikahan dalam adat Lampung yang pertama adalah Ngerukuk. Proses ini, mempelai 

wanita dibawa ke rumah mempelai pria dengan mengendarai Rato. Rato adalah sejenis kereta roda 

empat atau bisa juga dengan di tandu yang diangkat oleh empat orang. 

Sedangkan sang mempelai pria akan berada di belakang sambil memegang bagian ujung tombak 

yang digantungi kelapa tumbuh dan kendi berkepala dua. Untuk ujung tombak bagian belakang di 

gantungi labayan putih atau tukal yang dipegang oleh pengantin perempuan. 

Makna dari tombak yang digantungi kelapa tumbuuh adalah agar selalu panjang umur dan segera 

memiliki keturunan. Sedangkan symbol dari kendi sendiri bermakna agar kedua mempelai 

senantiasa dingin hati dan juga setia dunia sampai akhirat.Lebayan atau benang setungkal 

bermakna supaya rumah tangga ynag di bangun sakinah dan mawadah. 

3. Tabuhan Taalo Balak 

Ketika telah sampai dirumah mempelai pria, kedua mempelai aka disambut dengan tabuhan khas 

Lampung yaitu Talo Balak dan juga tarian khas Lampung sambil mengiringi menuju pelaminan. 

Ini adalah proses pernikahan hari kedua adat Lampung. 

Proses pernikahan adat Lampung berikutnya adalah wanita mencelupkan kedua kaki dalam pasu, 

yang merupakan wadah dari tanah liat beralas kan talam kuningan, serta berisi air dan anak pisang 

batu, kembang titew, daun cocor bebek, dan juga kembang tujuh rupa. 

Proses ini merupakan simbol keselamatan, hati yang tenang, dan juga harapan agar kedua 

mempelai memiliki rumah tangga yang baik. 

Proses pernikahan adat Lampung berikutnya adalah siger mempelai wanita akan diganti dengan 

kanduk tiling atau dengan manduaro (selendang di lilit di kepala) penanda dimulainya serangkaian 

prosesi pernikahan adat Lampung lainya, yaitu: 



a. Ibu mempelai pria akan menyuapi kedua mempelai dan dilanjutkan dengan nenek serta 

tante. 

b. Ibu mempelai wanita akan menyuapi kedua mempelai dan di ikuti oleh sesepuh lain. 

c. Kedua mempelai akan memakan sirih dan bertukar sepah antara mereka. 

d. Istri kepala adat akan memberi kan gelar kepada kedua mempelai, menekan telunjuk tangan 

kiri diatas dahi kedua mempelai secara bergantian, sambil berkata sai(satu), wow(dua), 

tigou(tiga), pak(empat), limau(lima), nem(enam), pitew(tujuh), adekmu untuk mempelai 

pria Ratu Bangsawan, unutk mempelai wanita adekmu Ratu Rujungan. 

e. Proses pernikahan adat Lampung yang selanjutnya yaitu netang Sabik adalah mempelai 

pria membuka rantai yang dipakai mempelai wanita sambil berkata : “Nyak nantangken 

bunga mudik, setitik luh mu, temban jadi cahyo begito bagiku”, lalu dipasangkan dileher 

adik perempuannya segra mendapatkan jodoh. 

f. Kedua mempelai menaburkan kacang goreng dan permen gula-gula kepada gadis-gadis 

yang hadir, supaya yang mendapatkan jika masih sendiri segera mendapatkan jodoh. 

g. Seluruh anak kecil yang hadir diperintahkan merebut ayam panggang dan lauk pauk lain 

sisa kedua mempelai, dengan makna agar sang mempelai segera mendapatkan keturunan. 

KESIMPULAN 

Pernikahan Adat merupakan ciri khas kekayaan budaya masyarakat Indonesia. Terutama 

masyarakat Lampung yang masih memegang tradisi Pernikahan Adat Lampung dari tata 

pelaksanaan, aturan, dan persyaratan pernikahan Adat Lampung yang tergolong rumit. 

Beberapa serangkaian proses dalam pernikahan Adat Lampung. 

1. Akad Nikah 

Jika ingin menyesuaikan pernikahan dalam Adat lampung sebagai mana mestinya, maka 

akad nikah harus dilaksanakan di rumah sang mempelai pria. Namun di zaman sekarang 

banyak juga yang melakukan Akad Nikah di rumah sang mempelai wanita, itu semua 

tergantung dengan kesepakatan kedua belah pihak sang pria dan sang wanita. 

2. Ngurukken Majeu (ngerukuk) 

Proses pernikahan dalam adat Lampung yang pertama adalah Ngerukuk. Proses ini, 

mempelai wanita dibawa ke rumah mempelai pria dengan mengendarai Rato. Rato adalah 

sejenis kereta roda empat atau bisa juga dengan di tandu yang diangkat oleh empat orang. 

Sedangkan sang mempelai pria akan berada di belakang sambil memegang bagian ujung 

tombak yang digantungi kelapa tumbuh dan kendi berkepala dua. Untuk ujung tombak 

bagian belakang di gantungi labayan putih atau tukal yang dipegang oleh pengantin 

perempuan. 

3. Tabuhan Taalo Balak 

Ketika telah sampai dirumah mempelai pria, kedua mempelai aka disambut dengan 

tabuhan khas Lampung yaitu Talo Balak dan juga tarian khas Lampung sambil mengiringi 

menuju pelaminan. Ini adalah proses pernikahan hari kedua adat Lampung. Proses 

pernikahan adat Lampung berikutnya adalah wanita mencelupkan kedua kaki dalam pasu, 

yang merupakan wadah dari tanah liat beralas kan talam kuningan, serta berisi air dan anak 

pisang batu, kembang titew, daun cocor bebek, dan juga kembang tujuh rupa. 
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